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A. Teori Home Industri 

1. Pengertian Home Industri 

Menurut Husnan dan Syahdan dalam jurnalnya home industry 

merupakan suatu usaha mencari manfaat atau faedah bentuk fisik dari 

suatu barang sehingga dapat di pergunakan untuk memenuhi kebutuhan 

dan dikerjakan dirumah. Dalam pengertian ini termasuk juga kegiatan 

kerajinan tangan. Sehingga home industri dapat diartikan sebagai suatu 

usaha untuk memproduksi dimana di dalamnya terdapat perubahan bentuk 

atau sifat dari suatu barang
1
. Kegiatan home industri umumnya merupakan 

pekerjaan para petani dan penduduk desa, yang memiliki arti sebagai 

sumber penghasilan tambahan. Salah satu tujuan industrialisasi daerah 

pedesaan adalah untuk mengembangkan kegiatan ekonomi daerah 

tersebut, dan dalam usaha untuk mengembangkan industri kecil dan 

kerajinan rakyat. Dalam pembangunan industri peranan pemerintah sangat 

besar sekali manfaatnya. 

2. Peran Home Industri 

Peran dari home industri merupakan kegiatan usaha yang mampu 

memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi secara 

luas kepada masyarakat, dan dapat berperan langsung dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat, mengurangi jumlah pengangguran yang ada 

dan meningkatkan pendapatan masyarakat khsusunya di kalangan penjahit. 
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Keberadaan home industri memiliki kedudukan yang mampu 

mempengaruhi keadaan ekonomi masyarakat Desa Bandar Kota Kediri. 

Dengan adanya home industri di Desa Bandar Kota Kediri.  ini juga 

memberikan dampak yang postif, seperti pemberdayaan terhadap 

pendapatan masyarakat. 

Peran home industri ini sangat penting bagi masyarakat Desa 

Bandar Kota Kediri. Dengan adanya home industri akan lebih membawa 

dampak kebaikan. Home industri juga berperan sebagai pembantu dalam 

perekonomian masyarakat. Tingkat pertumbuhan yang tinggi akan 

mengakibatkan jumlah permintaan yang banyak. Seperti kita ketahui 

bahwa kebutuhan manusia sangat terbatas. Oleh sebab itu, disini home 

industri berperan aktif dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan 

meningkatkan perekonomian serta mengurangi jumlah pengangguran serta 

dapat meningkatkan pendapatan masyarakat Desa Bandar Kota Kediri. 

3. Jenis-jenis Home Industri 

 Untuk mendefiniskian jenis-jenis home industi cukup beragam. 

Kita bisa mendefisinikan jenis-jenis home industri berdasarkan 

perbedaanperbedaan yang mungkin di peroleh. Contoh, pembagian jenis-

jenis home industri berdasarkan jenis barangnya, berdasarkan tehnik 

pengolahannya, berdasarkan jenis barangnya, berdasarkan tehnik 

pengolahannya, berdasarkan karakter pemasaran maupun nilai fungsi nya 

dan lain-lain.
2
 

                                                           
2
 Eli Julia Sari. Peranan Home Industri Keripik Aneka Rasa Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Sosial Ditinjau Dari Etika Bisnis Islam (Di Desa Kedaton 1 Kecamatan Batang Hari Nuban, 

Kabupaten Lampung Timur).2022 



Oleh sebab itu home industri berarti suatu unit industri dalam skala 

rumahan. Dari pengertian ini, jenis-jenis home industri lebih bisa 

didefinisikan dengan lebih tepat. 

Menurut pengamatan penulis, jenis-jenis home industri hanya 

terbagi dalam 5 kelompok, 5 kelompok tersebut adalah: 

1) Produk makanan 

2) Pelayanan jasa dan tenaga ahli  

3) Perdagangan konvensional  

4) Produk kerajinan  

5) Pemberdayaan lingkungan (hidup-mati) 

Pembagian jenis-jenis home industri berikutnya adalah berdasarkan 

proses produksinya
3
. Secara umum jenis-jenis home industri terbagi dalam 

4 kelompok besar, yaitu: 

1. Industri pengolah bahan mentah menjadi bahan baku  

2. Industri pengolah bahan baku menjadi bahan setengah jadi  

3. Industri pengolah bahan setengah jadi menjadi bahan jadi  

4. Industri pemberdayaan barang dan jasa. 

  Pada umumnya suatu home industri bergerak pada satu atau dua 

bidang saja karena keterbatasan banyak hal. Mulai dari faktor teknis tenaga 

pengelola, waktu sampai pada besar kecil modal yang dibutuhkan 

4. Pengelolaan Home Industri 

Pengelolaan home industri sebagai proses perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan aktivitas pelaku usaha 
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agar    mencapai tujuan yang telah    ditetapkan. Keberhasilan   suatu   

bisnis   atau   usaha   tergantung   pada   kemampuan   pengelola   dalam 

menerapkan   beberapa   proses   pengelolaan   usaha   yang   meliputi   

proses   perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan4. 

Pengelolaan  usaha  memerlukan  perencanaan  yang  cermat  agar  

bisa  mencapai  target yang  hendak  dicapai.  Dalam membuat 

perencanaan pengelola usaha perlu memikirkan, menimbang, dan 

memutuskan empat perencanaan usaha yang perlu direncanakan. Pertama, 

perencanaan bidang SDM. Masalah utama dalam perencanaan SDM 

adalah penetapan siapa yang  akan  melakukan  usaha,  etos  kerja  pelaku  

usaha,  tanggung  jawab  dan  kepercayaan terhadap pelaku dalam 

menjalankan setiap tugas dan kewajiban. Kedua, perencanaan dalam 

bidang keuangan. Masalah utama dalam keuangan adalah penetapan 

besaran dana, sumber dana, dan alokasi pengeluaran. Aset dan omset juga  

direncanakan pada bagian ini.  Ketiga, perencanaan bidang  

operasi/produksi.  Masalah utama dalam bidang  ini  adalah  penetapan 

bahan produksi dan tahapan proses yang akan dilangsungkan. Keempat, 

perencanaan bidang pemasaran.  Implementasi  dalam  bidang  ini  dapat  

berupa  penetapan  segmentasi  pasar, target, pemosisian, dan promosi5 

B. Teori Penjahit (tailor) 

1. Pengertian Penjahit 
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 Penjahit merupakan seorang pekerja yang mampu menciptakan 

sebuah pakaian. Produk jahit menjahit dapat berupa pakaian, tirai, kasur, 

seprai, taplak, kain lapis mebel, dan kain pelapis jok. Benda-benda yang 

dijahit misalnya bendera, tenda, sepatu, tas, dan sampul buku. Penjahit 

merupakan proses penyambungan kain atau bahan-bahan. Pelatihan atau 

pendidikan menjahit sangat penting karena menjadi seorang penjahit yang 

handal bukanlah hal yang mudah, ada tata cara untuk membuat design, 

membuat pola dan ada tata cara untuk memotong kain yang baik dan 

benar. Pendidikan menjahit dapat diperoleh di kursus menjahit atau 

sekolah mode. Orang bekerja mejahit pakaian disebut penjahit
6
. 

Penjahit atau Tailor adalah orang yang kerjanya menjahit pakaian 

seperti kemeja, celana, rok ataupun tas, baik laki-laki maupun perempuan. 

Untuk melakukan pekerjaannya penjahit dapat mengerjakannya baik 

dengan tangan maupun dengan menggunakan mesin jahit
7
. 

2. Proses dari Bahan Menjadi Pakaian 

 Untuk menghasilkan sebuah pakaian siap pakai pada prinsipnya 

diperlukan proses yang sangat panjang
8
. Mulai dari pemilihan serat, 

pengolahan serat menjadi beanng, pengolahan benang menjadi kain, 

sampai dengan menjahit kain menjadi baju dalam proses pembuatannya 

yaitu: 
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1. Memetik dan Memintal Kapas. Kapas merupakan salah satu bahan 

utama yang digunakan dalam proses pembuatan baju. 

2. Penenunan. Setelah kapas sudah dipintal menjadi benang, benang akan 

ditenun hingga menjadi kain. 

3. Pemotongan Kain. 

4. Menjahit 

3. Manfaat Adanya Penjahit 

 Menjahit memungkinkan mengekspresikan kreativitas dan gaya 

pribadi melalui kain, warna, dan desain yang dipilih. Hal ini dapat sangat 

bermanfaat dan memberdayakan, membantu membangun kepercayaan diri 

dan rasa percaya diri. Terdapat 7 manfaat dari kegiatan menjahit 
9
: 

1. Menjadikan diri sendiri sebagai sosok yang mandiri 

2. Menjadikan diri sendiri lebih kreatif 

3. Belajar menjadi pribadi penyabar dan teliti 

4. Membuatan menjadi lebih percaya diri 

5. Menambah Pendapatan 

6. Membuka lapangan pekerjaan 

 

C. Teori Pendapatan 

1. Pengertian Pendapatan 

 Menurut Harnanto menuliskan bahwa pendapatan adalah kenaikan 

atau bertambahnya aset dan penurunan atau berkurangnya liabilitas 
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perusahaan yang merupakan akibat dari aktivitas operasi atau pengadaan 

barang dan jasa kepada masyarakat atau konsumen pada khususnya
10

. 

 Menurut Jhingan dalam jurnal IES menyatakan bahwa pendapatan 

adalah penghasilan berupa uang selama periode tertentu
11

. Begitupun 

Pendapatan adalah peningkatan nilai uang, barang, atau jasa yang diterima 

sebagai hasil dari penggunaan modal, pemberian jasa individu, atau 

kombinasi keduanya
12

. 

 Pendapatan merupakan unsur yang sangat penting dalam sebuah usaha 

perdagangan, karena dalam melakukan suatu usaha tentu ingin mengetahui 

nilai atau jumlah pendapatan yang diperoleh selama melakukan usaha 

tersebut. Menurut Habriyanto & Firmansyarh dalam arti ekonomi, 

pendapatan merupakan balas jasa atas penggunaan faktor-faktor produksi 

yang dimiliki oleh sektor rumah tangga dan sektor perusahaan yang dapat 

berupa gaji/upah, sewa, bunga serta keuntungan/profit
13

. Begitupun 

Chaerunnisa bahwa pendapatan adalah suatu penerimaan bagi seseorang 

atau kelompok dari hasil sumbangan, baik tenaga dan pikiran yang 

dicurahkan sehingga akan memperoleh balas jasa
14

. Begitupun dalam 

kamus manajemen pendapatan adalah uang yang diterima oleh perorangan, 

perusahaan dan organisasi lain dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, 
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komisi, ongkos dan laba. Secara umum pendapatan diartikan sebagai 

semua penghasilan yang diterima masyarakat atas balas jasa semua 

kegiatan yang dilakukan
15

. 

 Menurut Suhardi, Avincennia Vindy Fitriana, Andi Indrawati 

menerangkan dalam bukunya sebagai berikut: ’’Pendapatan adalah sebagai 

keuntungan ekonomi yang dihasilkan suatu entitas selama periode 

akuntansi yang menunjukan arus kas masuk atau naiknya asset, penurunan 

kewajiban yang harus dibayarkan, yang berdampak pada laba bersih yang 

akan diperoleh
16

. 

 Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan, pendapatan adalah 

suatu penerimaan seseorang berupa gaji atau upah atas jasa tenaga dan 

pikiran yang dilakukan dalam jangka waktu tertentu untuk menunjang 

kelangsungan hidupnya. Semakin besar pendapatan yang diterima 

seseorang maka kemampuan untuk memenuhi kebutuhan pokok dan non 

pokok akan meningkat. 

2. Jenis – Jenis Pendapatan 

 Menurut Fery C secara garis besar pendapatan digolongkan menjadi 

tiga golongan, yaitu 
17

:  

1. Gaji dan upah, yaitu imbalan yang diperoleh setelah orang tersebut 

melakukan pekerjaan untuk orang lain yang diberikan dalam waktu 

satu hari, satu minggu atau satu bulan.  
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2. Pendapatan dari usaha sendiri merupakan nilai total dari hasil produksi 

yang dikurangi dengan biaya-biaya yang dibayar dan usaha ini 

merupakan usaha milik sendiri atau keluarga sendiri, nilai sewa kapital 

milik sendiri dan semua biaya ini biasanya tidak diperhitungkan.  

3. Pendapatan dari usaha lain, yaitu pendapatan yang diperoleh tanpa 

mencurahkan tenaga kerja dan ini merupakan pendapatan sampingan, 

antara lain pendapatan dari hasil menyewakan aset yang dimiliki, 

bunga dari uang, sumbangan dari pihak lain, pendapatan pensiun, dan 

lain-lain. 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 

Berikut hal-hal yang memengaruhi atau menentukan pendapatan. 

Beberapa yang dapat mempengaruhi penghasilan atau pendapatan adalah 

sebagai berikut
18

 : 

1. Usia  

Dengan bertambah dewasanya seseorang, maka akan 

meningkatkan ketrampilan pada suatu bidang tertentu. Seiring 

pertambahan usia, kekuatan fisik pun juga akan meningkat sehingga 

dapat mempengaruhi pendapatan yang ia terima. Dalam hal lain, usia 

juga dapat menentukan karir seseorang. Bertambahnya usia biasanya 

akan meningkatkan jabatan seseorang, sehingga dengan kenaikan 

jabatan tersebut mampu meningkatkan pendapatannya. Sedangkan jika 

pada sektor informal tidak ada tahapan karir secara terperinci. 

2. Jam Kerja  
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Jam kerja ialah lamanya waktu yang diperlukan dalam berusaha. 

Setiap penambahan pendapatan, terlebih melalui penambahan jam 

kerja, otomatis memotong waktu senggang pekerja. Sehingga semakin 

banyak waktu yang digunakan dalam usaha maka dapat meningkatkan 

pendapatan pedagang tersebut. Beberapa hal yang mempengaruhi 

lamanya jam kerja pedagang antara lain jenis kerjaan, kecepatan 

mengerjakan, keahlian dan keterampilan 

3. Modal 

Semakin banyak poduk yang terjual mengakibatkan naiknya 

keuntungan, dengan pembelian barang dalam jumlah banyak akan 

meningkatkan usaha pedagang agar lebih bervariatif. Dengan 

demikian, membutuhkan yang namanya modal agar tujuan 

perwirausahaan tercapai serta berjalan sebagaimana di atas, serta dapat 

meningkatkan keuntungan atau pendapatan. Besar ataupun kecilnya 

modal menjadi hal relatif, dilihat dari jenis usaha serta besar kecilnya 

lingkup bisnis yang dijalankan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa apapun bisnis atau usaha dan berapapun volume usaha, modal 

tetap adalah faktor utama dalam sebuah usaha, tanpa modal bisnis 

tidak akan berjalan 

4. Pengalaman Kerja  

Pengalaman kerja mempunyai arti sejauh mana penguasaan 

seorang terhadap suatu bidang usaha yang digelutinya. Akan menjadi 

keuntungan tersendiri ketika pedagang mempunyai pengalaman kerja, 

terlebih memilih strategi usaha serta cara dalam memasarkan hasil 



karya atau produknya, jenis produknya lebih berinovasi, dan strategi 

yang lebih tepat, baik dalam produksi, megelola, maupun 

memasarkannya. Hal tersebut dikarenakan dengan pengalaman yang 

lebih dapat menambah pengetahuan, pengalaman, dan juga bisa 

mengambil tindakan dalam setiap keadaan serta mempengaruhi 

kemampuan profesionalnya. 

5. Tanggungan Keluarga  

Alasan setiap orang atau tenaga kerja memperoleh pendapatan 

adalah untuk mencukupi kebutuhan dirinya sendiri dan juga jumlah 

keluarga yang ditanggung. Ketika tanggungan keluarga makin banyak, 

maka kebutuhan yang mestinya dipenuhi pun makin tinggi, begitupun 

sebaliknya. 

4. Tingkat Pendapatan 

Tingkat pendapatan merupakan salah satu kriteria maju tidaknya suatu 

daerah. Bila pendapatan suatu daerah relatif rendah, dapat dikatakan 

bahwa kemajuan dan kesejahteraan tersebut akan rendah pula. Kelebihan 

dari konsumsi maka akan disimpan pada bank yang tujuannya adalah 

untuk berjaga-jaga apabila baik kemajuan dibidang pendidikan, produksi 

dan sebagainya juga mempengaruhi tingkat tabungan masyarakat. 

Demikian pula hanya bila pendapatan masyarakat suatu daerah relatif 

tinggi, maka tingkat kesejahteraan dan kemajuan daerah tersebut tinggi 

pula
19
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D. Teori Ekonomi Islam 

a. Pengertian Ekonomi Islam 

Ekonomi Islam adalah sistem ekonomi yang berdasar Al-Qur’an dan 

Hadist yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan manusia di dunia 

maupun di akhirat (al-falah). Terdapat pengertian mengenai ekonomi 

Islam menurut ahli, sebagai berikut
20

 : 

1) Ekonomi Islam  

Menurut Muhammad Abdul Manan adalah pengetahuan sosial yang 

mempelajari masalah-masalah ekonomi masyarakat yang diilhami oleh 

nilai-nilai Islam.  

2) Ekonomi Islam  

Menurut M. Umer Chapra adalah sebuah pengetahuan yang membantu 

upaya realisasi kebahagiaan manusia melalui alokasi dan distribusi sumber 

daya yang terbatas dan dalam koordinator yang mengacu pada pengajaran 

agama Islam dengan berdasarkan keseimbangan lingkungan.  

3) Ilmu Ekonomi Islam  

Menurut Ash-shidiqi adalah respon terhadap pemikir muslim terhadap 

tantangan ekonomi pada masa tertentu. Usaha keras mereka ini dibantu 

oleh Al-Qur’an, sunnah, akal (ijtihad), dan pengalaman.  

4) Ilmu Ekonomi Islam  

Menurut Kursyid Ahmad adalah sebuah usaha sistematis untuk memahami 

masalahmasalah ekonomi dan tingkah laku manusia secara relasional 

dalam perspektif Islam. 
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Dapat disimpulkan bahwa ekonomi merupakan upaya yang dilakukan 

oleh individu atau masyarakat secara luas untuk mengelola sumber daya 

yang ada dengan semaksimal mungkin. Sedangkan ekonomi Islam adalah 

bagaimana cara seseorang dalam menjalankan mengelola sumber daya 

yang berlandaskan pada AlQur’an dan Hadist untuk pemenuhan kebutuhan 

dan keingiananya
21

. 

b. Prinsip – Prinsip Ekonomi Islam 

Dalam pandangan Islam, mempunyai prinsip-prinsip Islami yang harus 

diterapkan dalam memberikan sesuatu yang maksimal yaitu: 

1. Amanah 

Amanah berarti memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan tugas 

dan kewajiban, Islam menginginkan agar pengembangan amanah 

memiliki tanggung jawab untuk bisa menjaga amanah yang telah 

diberikan, hak orang lain dan haknya sendiri, dapat memproteksi 

perilaku yang merusak amanah yang diberikan kepadanya, mampu 

menjaga dan mempertanggung jawabkannya dihadapan Allah SWT
22

. 

Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Mukminun ayat 8 yang 

artinya “Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang 

dipikulnya) dan janjinya”
23

. 

2. Profesional (Fathonah) 
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Profesional adalah bekerja dengan maksimal sesuai dengan tugas yang 

telah diberikan dan menjalankannya sebaik mungkin dengan 

kesungguhan dan penuh komitmen
24

. 

3. Kejujuran 

Kejujuran merupakan nilai dasar yang harus dipegang dalam 

menjalankan kegiatan bisnis. Keberhasilan dan kegagalan suatu bisnis 

dalam Islam selalu berkaitan dengan ada tidaknya sifat jujur. Dalam 

Islam, bahwa hubungan antara kejujuran dan keberhasilan kegiatan 

ekonomi menunjukkan hal yang positif. Setiap bisnis yang didasarkan 

pada kejujuran akan mendapatkan kepercayaan pihak lain. 

4. Kebenaran 

Kebenaran adalah nilai kebenaran yang dianjurkan dan tidak 

bertentangan dengan ajaran Islam. Dalam konteks bisnis, kebenaran 

dimaksudkan sebagai niat, sikap, dan perilaku yang benar, yang 

meliputi, proses akad (transaksi) dan proses pengembangan maupun 

dalam proses upaya meraih atau menatapkan keuntungan
25

. 
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